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Application of the Single Moving Average 

and Single Exponential Smoothing Methods in Forecasting  

Indonesian Coal Export Volume to Destination Countries 

 

Shella Mitha Oktaviani Manik 

NIM : 08011281924053 

 

ABSTRACT 

 

Coal is one of the alternative energy sources needed by the world today. Indonesia 

is one of the world's coal producing countries with a contribution of 7% of total 

world production. The demand for coal in Indonesia's main export destination 

countries from year to year is unstable as the amount and value fluctuate. This 

situation is not optimal considering that Indonesia still has a huge opportunity to 

become a world coal exporter.  Forecasting is an objective calculation that uses 

past data to determine the future. Its relation to the industrial world is about 

forecasting the number of products ordered or requested in the coming period. 

With forecasting, companies or producers can reduce risks when making decisions 

about their production. The methods used in the research are single moving 

average (2, 3, and 5 periods) and single exponential smoothing (  = 0,1, 0,5, and 

0,9) with MAE, RMSE, and MAPE accuracy measurements Based on the results 

of the study, the accuracy level of each country was obtained, namely Japan 

92,9% with a volume forecast of 23.392,4, China 74% with a volume forecast of 

103.902, and South Korea 89% with a volume forecast of 21.448,1. 

Keywords: Exponential Smoothing, Moving Average, Forecasting 
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Penerapan Metode Single Moving Average  

dan Single Eksponensial Smoothing dalam Peramalan  

Volume Ekspor Batu Bara Indonesia ke Negara Tujuan 

 

Shella Mitha Oktaviani Manik 

NIM : 08011281924053 

 

ABSTRAK 

 

Batu bara merupakan salah satu sumber energi alternatif yang dibutuhkan dunia 

saat ini. Indonesia merupakan salah satu negara penghasil batu bara dunia dengan 

kontribusi sebesar 7% dari total produksi dunia. Permintaan batu bara di negara-

negara tujuan ekspor utama Indonesia dari tahun ke tahun tidak stabil karena 

jumlah dan nilainya berfluktuasi. Situasi ini belum optimal mengingat Indonesia 

masih memiliki peluang yang sangat besar untuk menjadi eksportir batu bara 

dunia.  Peramalan adalah perhitungan objektif yang menggunakan data masa lalu 

untuk menentukan masa depan. Kaitannya dengan dunia perindustrian adalah 

mengenai peramalan jumlah produk yang dipesan atau diminta pada periode yang 

akan datang. Dengan adanya peramalan, perusahaan atau produsen dapat 

mengurangi risiko saat mengambil keputusan terhadap produksinya. Metode yang 

digunakan pada penelitian adalah single moving average (2, 3, dan 5 periode) dan 

single eksponential smoothing (  = 0,1, 0,5, dan 0,9) dengan pengukuran tingkat 

akurasi MAE, RMSE, dan MAPE. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh tingkat 

akurasi masing-masing negara, yaitu Jepang 92,9% dengan peramalan volume 

sebesar 23.392,4, Tiongkok 74% dengan peramalan volume sebesar 103.902, dan 

Korea Selatan 89% dengan peramalan volume sebesar 21.448,1. 

Kata kunci : Exponensial Smoothing, Moving Average, Peramalan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Perdagangan internasional merupakan salah satu kegiatan yang berkaitan 

dengan proses globalisasi dunia. Di era globalisasi saat ini, reformasi ekonomi 

berfokus pada perdagangan internasional yang terjadi karena adanya suatu 

permintaan. Hal ini disebabkan terdapatnya kebutuhan suatu produk yang tidak 

bisa dihasilkan oleh suatu negara. Salah satu hal yang harus terpenuhi agar roda 

industri dapat terus bergerak ialah tersedianya bahan bakar untuk menjalankan 

mesin-mesin industri. Berkembangnya industri dan transportasi memiliki peran 

penting di era globalisasi dan mampu mempengaruhi perdagangan internasional. 

Itulah sebabnya negara-negara di dunia berupaya untuk mengisi pasokan tenaga 

kerja dalam negeri agar industri tersebut dapat terus berjalan (Salvatore, 2007). 

Menurut Tambunan (2004) perdagangan internasional dapat terjadi apabila 

negara yang melakukan perdagangan memperoleh manfaat dari perdagangan dan 

memberikan peluang pada setiap negara yang memiliki sumber daya melimpah 

untuk melakukan ekspor barang atau jasa. Perdagangan internasional dapat 

menjadi roda penggerak perekonomian suatu negara jika dilakukan secara efisien 

dan efektif. Indonesia merupakan salah satu negara yang telah menjalankan 

perdagangan internasional. Indonesia negara berkembang yang menganut sistem 

ekonomi terbuka yang tidak terlepas dari hubungan perdagangan internasional 

dengan negara lain, baik ekspor maupun impor. Hal ini membuktikan bahwa 

perdagangan internasional merupakan salah satu aspek penting dalam 
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perekonomian negara, baik di negara maju maupun di negara berkembang seperti 

Indonesia. 

Berdasarkan data Kementerian Perdagangan tahun 2018, dalam neraca 

perdagangan Indonesia sektor non migas memberikan kontribusi paling banyak 

dibandingkan sektor migas. Kontribusi sektor non migas tidak terlepas dari sektor 

– sektor lain yang tergolong di dalamnya. Komoditas lemak dan minyak 

hewan/nabati memberikan kontribusi rata – rata sebesar 14% dari total ekspor non 

migas Indonesia di tahun 2017. Selain itu, kontribusi terbesar kedua yaitu 

komoditas bahan bakar mineral dengan kontribusi sebesar 13,6% dari seluruh 

ekspor non migas di tahun yang sama. 

Batu bara merupakan salah satu sumber energi alternatif yang dibutuhkan 

dunia saat ini. Pertumbuhan konsumsi batu bara dunia tidak dapat dipisahkan dari 

pesatnya pertumbuhan permintaan energi global, dimana batu bara merupakan 

sumber energi terbesar kedua setelah minyak. Menurut World Coal Institute 

(2007), konsumsi batu bara terbesar ada di Asia, yaitu sekitar 54% konsumsi batu 

bara global. Pembangunan pembangkit listrik di beberapa kawasan Asia 

menjadikan bahan baku ini sangat dibutuhkan di kawasan tersebut. Sebagai 

eksportir batu bara, Indonesia berperan penting sebagai pemasok batu bara dunia. 

Menurut BP Statistical Review of World Energy 2017, Indonesia merupakan salah 

satu negara penghasil batu bara dunia dengan kontribusi sebesar 7% dari total 

produksi dunia. Indonesia juga berperan penting sebagai eksportir terbesar kedua 

setelah Australia yang berkontribusi sebesar 27,7% dari seluruh ekspor ke negara-
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negara di dunia. Indonesia memiliki beberapa negara utama sebagai tujuan 

ekspornya, seperti Jepang, Tiongkok, Korea Selatan (Carolina, 2019). 

Permintaan batu bara di negara-negara tujuan ekspor utama Indonesia dari 

tahun ke tahun tidak stabil karena jumlah dan nilainya berfluktuasi. Situasi ini 

belum optimal mengingat Indonesia masih memiliki peluang yang sangat besar 

untuk menjadi eksportir batu bara dunia. Oleh dari itu, perlu diketahui seberapa 

besar volume jumlah permintaan ekspor batu bara yang diperlukan negara tujuan. 

Perencanaan permintaan umumnya lebih dikenal sebagai peramalan. 

Peramalan adalah perhitungan objektif yang menggunakan data masa lalu untuk 

menentukan masa depan. Kaitannya dengan dunia perindustrian adalah mengenai 

peramalan jumlah produk yang dipesan atau diminta pada periode yang akan 

datang. Peramalan diperoleh dari data permintaan produk pada periode 

sebelumnya. Dengan adanya peramalan, perusahaan atau produsen dapat 

mengurangi risiko saat mengambil keputusan terhadap produksinya.  

Kebanyakan perusahaan telah membuat peramalan target permintaan, namun 

peramalan yang disusun oleh perusahaan tidak akurat karena hasil peramalan yang 

diperoleh bahkan tidak mendekati hasil aktual yang dicapai di masa mendatang. 

Hal ini dikarenakan perusahaan hanya menduga saja tanpa adanya pembuktian 

yang nyata dengan menggunakan metode-metode peramalan. Sehingga, 

diperlukan penerapan metode-metode peramalan manajemen persediaan dalam 

meramalkan jumlah permintaan pada periode berikutnya agar diperoleh hasil yang 

lebih akurat. 
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Berdasarkan metode-metode forecasting yang ada, metode single moving 

average dan single exponential smoothing dianggap cocok karena keduanya 

memiliki ciri tertentu dalam memprediksi masa yang akan datang. Single moving 

average lebih cocok digunakan untuk melakukan forecast hal-hal yang sulit 

diketahui polanya, artinya tidak diketahui gejala trend naik maupun turunnya, 

ataupun musimannya. Sedangkan single exponential smoothing lebih cocok 

digunakan untuk meramalkan hal yang fluktuasinya secara acak atau tidak teratur 

dengan menambahkan parameter 𝛼 dalam model yang dapat mengurangi faktor 

acak. 

Oleh karena itu, dilakukan penelitian dalam menentukan volume ekspor batu 

bara Indonesia menggunakan analisis deret waktu, yaitu metode single moving 

average dan single exponential smoothing yang dapat dijadikan dasar dalam 

pengambilan keputusan dan pertimbangan perusahaan ekspor batu bara Indonesia 

untuk menghindari atau memperkecil resiko kerugian dalam memenuhi jumlah 

permintaan ekspor batu bara ke negara tujuan pada masa yang akan datang. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

1. Metode manakah yang terbaik dalam peramalan volume ekspor batu bara 

Indonesia ke negara tujuan pada tahun 2022 ? 

2. Bagaimana tingkat akurasi hasil peramalan volume ekspor batu bara 

Indonesia ke negara tujuan ? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Variabel yang diteliti adalah volume ekspor batu bara Indonesia ke negara 

tujuan (Jepang, Tiongkok, dan Korea Selatan). 
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2. Penerapan dua metode peramalan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah penggunaan metode single moving average (2, 3 dan 5 periode) dan 

metode single exponential smoothing (𝛼 = 0,1, 0,5, dan 0,9). 

3. Pengukuran akurasi hasil peramalan menggunakan 3 metode, yaitu rata-

rata kesalahan absolute (Mean Absolute Error = MAE), akar rata-rata 

kuadrat kesalahan (Root Mean Square Error = RMSE) dan rata-rata 

persentase kesalahan absolute (Mean Absolute Precentage Error = 

MAPE). 

 

1.4 Tujuan 

1. Untuk mengetahui metode terbaik dari hasil peramalan volume ekspor 

batu bara Indonesia ke negara tujuan pada tahun 2022. 

2. Memperoleh perbandingan tingkat akurasi hasil metode terbaik dalam 

ekspor batu bara Indonesia ke negara tujuan. 

 

1.5 Manfaat 

1. Sebagai referensi dan informasi bagi perusahaan ekspor batu bara dalam 

melakukan pertimbangan serta pengambilan keputusan pada peramalan 

volume ekspor batu bara guna mengurangi resiko tingkat akurasi 

memenuhi jumlah permintaan batu bara ke negara tujuan. 

2. Sebagai bahan acuan dalam belajar dan pengaplikasian dibidang statistik 

khususnya dalam peramalan (forecasting). 

 

5



√          = 24.679,9. Diperoleh hasil pengukuran Single moving 

average 3 periode ekspor batu bara ke negara tujuan Tiongkok, MAPE 

sebesar 30, MAE sebesar 17832, dan RMSE sebesar 24.679,9. 

Dilakukan peramalan menggunakan minitab 16 untuk mencari 

MAE, RMSE, MAPE single moving average 5 periode tujuan Tiongkok. 

Diperoleh hasil seperti gambar berikut : 

 

Gambar 4.4 Single moving average 5 periode ekspor batu bara ke 

negara tujuan Tiongkok 

 

Pada gambar 4.4, terlihat bahwa jika dibandingkan dengan periode 

2 dan 3 sebelumnya, data fits (ramalan) semakin menjauh dari data aktual. 

Dari hasil perhitungan, diperoleh MAPE sebesar 28, MAD sebesar 21083, 

dan MSD sebesar 720080020. Nilai MAD tersebut sama artinya dengan 

nilai MAE dan nilai MSD sama artinya dengan MSE. Sehingga, nilai 

RMSE adalah √          = 26.834,3. Diperoleh hasil pengukuran 
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